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ABSTRAK

PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA)
SEBAGAI PENCEGAHAN KATARAK TERHADAP JUMLAH
MAKROFAG TIKUS WISTAR YANG DIINDUKSI
METHYL NITROSO UREA

I Putu Wiparis Ekaputra
2443011091

Katarak merupakan kekeruhan yang terjadi pada lensa mata yang
menyebabkan gangguan penglihatan. Kitolod adalah tanaman yang biasa
digunakan masyarakat untuk katarak. Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui efek pemberian infus daun kitolod sebagai
pencegahan terjadinya katarak melalui pengamatan penurunan jumlah
makrofag pada tikus Wistar yang telah diinduksi Methyl Nitroso Urea
(MNU). Dalam penelitian ini digunakan 24 ekor tikus jantan galur Wistar.
Tikus dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol sehat dengan
diteteskan air mata buatan, kelompok kontrol sehat dengan diteteskan infus
daun kitolod 20%, kelompok fitopreventif dengan diteteskan infus daun
kitolod 20%, kelompok kontrol sakit dengan diinduksi MNU secara
intraperitoneal dengan dosis 100 mg/kgBB. Pencegahan katarak dimulai
dari hari ke-1 sampai hari ke-7. MNU diinduksi satu kali pada hari ke-8.
Perlakuan dilanjutkan sampai hari ke-21. Hari ke-22 tikus diambil organ
matanya. Organ mata dibuat preparat histopatologi jaringan mata dengan
pengecatan Hematoxylin dan eosin. Selanjutnya dilakukan penghitungan
jumlah makrofag (mikroskop 1000X). Hasil uji Kruskal Wallis
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah makrofag dari
keempat kelompok perlakuan (sig < 0,05). Hasil uji Mann Whitney
didapatkan nilai sig < 0,05 (0,004 < 0,05) jika dibandingkan antara
kelompok fitopreventif dengan kelompok kontrol sakit. Pemberian infus
daun kitolod 20% dapat mencegah terjadinya katarak yang dilihat dari
penurunan jumlah makrofag pada jaringan mata tikus wistar yang telah
diinduksi MNU.

Kata kunci: Kitolod, katarak, makrofag, fitopreventif



ABSTRACT

THE EFFECT OF KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA)
LEAVES INFUSION AS CATARACT PREVENTION TO
THE NUMBER OF MACROPHAGES OF WISTAR RATS

WHICH INDUCED BY METHYL NITROSO UREA

I Putu Wiparis Ekaputra
2443011091

Cataract is cloudiness in the lens of the eye that can cause visions problem.
Kitolod is a plant that used by people to treat cataract. The purpose of this
research was to determine the effect of infusion of leaves kitolod as
prevention of cataract trough observation of a decrease in the number of
macrophages in Wistar rats that had induced by Methyl Nitroso Urea
(MNU). Twenthy four wistar male rats were divided into 4 groups: healthy
control group which dripped by artificial tears; healthy control group which
dripped by leaves kitolod infusion 20%; fitopreventif group which dripped
by leaves kitolod infusion 20%; cataract control group which induced
intraperitoneally by MNU with 100mg/BW dosage. The prevention treat for
cataract started from day 1% until day 7". MNU induced once on day 8".
The treatment continues until day 21%. The organ of the rat’s eye was taken
on the 22" day. Histopathology preparations of the eye tissue were made
with Hematoxylin and eosin staining. And then, the study continues with
calculating the number of macrophages (1000X microscope). Kruskal wallis
test result showed significant differences in the number of macrophages in
the fourth treatment groups (sig < 0.05). Mann Whitney test result obtained
sig < 0.05 (0.004 < 0.05) if compare to fitopreventif group and cataract
control group. The infusion of 20% leaves kitolod can prevent cataract, it
was seen from the decreace number of the macrophages in the eye tissue of
the wistar rats which induced by MNU.

Keywords: Kitolod, Cataract, Macrophage, Fitopreventif
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